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Ketentuan Hukum Terhadap Fenomena Meminta-Minta Gift Yang
Terjadi Pada Live Tiktok

Legal Provisions for the Phenomenon of Asking for Gifts that Occurs on
Live Tiktok

|. Pendahuluan

Seiring dengan meningkatnya popularitas siaran langsung di TikTok, tren baru yang meminta hadiah atau
donasi selama siaran langsung ini muncul. Fenomena ini dikenal sebagai "minta-minta online” atau "meminta-minta
secara online” di Indonesia dan menjadi penyebab kekhawatiran karena sering melibatkan eksploitasi individu lanjut
usia atau rentan. [1] Beberapa sumber juga mengklaim bahwa perilaku ini diorganisir oleh sindikat kriminal. Pemerintah
Indonesia telah mengambil tindakan dengan meminta TikTok untuk menghapus konten seperti itu, dan para pemimpin
agama telah bersuara menentang tren ini, menyatakan bahwa itu haram atau dilarang dalam Islam. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tindakan meminta hadiah selama siaran langsung TikTok pada umumnya tidak dapat diterima dan
dapat dianggap sebagai bentuk permintaan secara online. [2]

Tren permintaan hadiah atau donasi dalam live streaming TikTok memiliki pro dan kontra. Meskipun bisa
menjadi cara bagi pembuat konten untuk mendapatkan uang dan mendapatkan ketenaran, perilaku tersebut dianggap
mengemis online dan eksploitatif, serta dapat berbahaya bagi anak di bawah umur dan kelompok rentan. [3] Dan
Banyak pengguna yang mencari perhatian dengan menyiarkan acara aneh dan meresahkan. Hal ini merugikan harga diri
mereka dan mengabaikan kepentingan audiens hanya untuk memperoleh gift dari audiens penyiar live siap melakukan
apa yang diminta audies seperti makan sambal, makan kaktus, lompat kesungai dan lain lain.  Masalah ini sulit
diperbaiki secara efektif, terutama karena TikTok memiliki pengguna dengan latar belakang yang beragam.[4]
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Gambar 1 Menjelasakan Tentang Aplikasi Yang Banyak di Unduh Sejak Tahun 2021

TikTok memiliki fitur monetisasi Creator Next yang memungkinkan pengguna untuk menerima tip dan hadiah
digital dari pemirsa mereka selama streaming langsung. Namun, aturan TikTok melarang pengguna untuk meminta
hadiah secara eksplisit. Baru-baru ini, TikTok memperbarui kebijakannya terkait pemberian hadiah virtual untuk
melindungi komunitasnya, dan hanya pengguna berusia 18 tahun ke atas yang diizinkan untuk membalas, mengirim,
atau menerima hadiah selama streaming langsung. [5] Live streaming TikTok juga tunduk pada Undang-Undang
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) di Indonesia, Pasal 27 UU ITE melarang penyebaran Informasi yang
mengandung ancaman, pencemaran nama baik atau bentuk pelecehan lainnya. Pasal 28 UU ITE melarang penyebaran
inlarmas: yang melanggar privasi arang lain. Pasal 29 UU ITE melarang penyebaran informasi yang mengandung ujaran
kebencian atau diskiminasi: berdasarkan suku, agama, ras, atau galangan. Pelanggaran UU ITE dapet mengakibatkan
tuntutan dan hukuman pidana.termasuk panjara dan denda.[6] serta UU 504 KUHP tentang pengemisan pada live
streaming dapat dijatuhi pidana terkait pengemisan dimuka umum [7]



Studi ini dilakukan dengan menggunakan platform TikTok dan mengkaji fenomena konsumsi e-commerce live
streaming yang membantu para petani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah e-commerce live
streaming selebriti internet yang membantu para petani. Dalam penelitian ini, diperkenalkan model SOR (stimulus-
organism-response) yang dimodelkan dari lima aspek nilai kognitif eksternal (visibilitas, profesionalisme, tingkat
kesesuaian, kualitas produk, dan layanan).[8] Penelitian ini berfokus pada mengenai fenomena mandi lumpur yang
ditayangkan langsung melalui aplikasi TikTok, termasuk bagaimana fenomena ini bisa berkembang, apa motivasi
kreator konten dalam menayangkan fenomena tersebut dan bagaimana Islam memandang hal tersebut. Tik Tok telah
menjadi platform yang populer di kalangan disemua kalangan. Tik Tok masih memiliki kekurangan sebagai platform
yang memiliki banyak pengguna dengan latar belakang yang berbeda. Masalah-masalah tertentu telah ada sejak lama
dan sulit diperbaiki secara efektif. [9] penelitian ini adalah menunjukkan bahwa konten yang berorientasi pada interaksi
sosial dalam pidato langsung broadcaster dapat mempengaruhi perilaku pembelian dan pemberian hadiah dari penonton.
Selain itu, popularitas broadcaster juga memoderasi hubungan antara konten tersebut dengan perilaku pembelian dan
pemberian hadiah. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang perilaku konsumen dalam konteks
live-streaming commerce dan menetapkan batasan-batasan untuk efektivitas pemasaran interaktif dalam mempengaruhi
perilaku konsumen.[10]

Dalam artikel ini, akan dibahas secara rinci bagaimana ketentuan hokum terhadap fenomen meminta-minta
pada live tiktok. Artikel ini juga memberikan manfaat Sebagai bahan bagi para pengguna TikTok dalam melakukan
aktivitas live streaming dan menghindari pelanggaran hukum terkait meminta-minta di platform tersebut. Sebagai bahan
acuan bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam menentukan kebijakan dan aturan terhadap penggunaan platform
sosial media, khususnya TikTok, dalam hal meminta-minta.Meningkatkan kesadaran masyarakat dan pengguna TikTok
tentang pentingnya memahami ketentuan hukum terkait meminta-minta pada live TikTok, serta mengurangi tindakan
meminta-minta secara online yang dapat merugikan pihak lain. Tujuan artikel ini guna memahami dan mengetahui
ketntuan dengan benar dalam penggunaan media tiktok.

Rumusan Masalah : Ketentuan hukum terhadap fenomena meminta-minta gift pada live tiktok
Pertanyaan penelitian: Bagaimana ketentuan hukum terhadap fenomena meminta-minta gift pada live tiktok ?
Kategori SDGs: Sesuai dengan kategori SDGs 4 https://sdgs.un.org/goals/goal12

I1. Metode

Jenis penelitian ini termasuk menggunakan penelitian normatif, dengan menggunakan pendekatan peraturan
perundang-undangan (Statute Approach), serta data primer peraturan undang-undangan yang dikaji adalah peraturan
terkait dengan Pasal 27 UU ITE melarang penyebaran Informasi yang mengandung ancaman, pencemaran nama baik
atau bentuk pelecehan lainnya. Pasal 28 UU ITE melarang penyebaran inlarmas: yang melanggar privasi arang lain.
Pasal 29 UU ITE melarang penyebaran informasi yang mengandung ujaran kebencian atau diskiminasi: berdasarkan
suku, agama, ras, atau galangan. Pelanggaran UU ITE dapet mengakibatkan tuntutan dan hukuman pidana.termasuk
panjara dan denda, serta pasal 504 KUHP tentang pengemisan dimuka umum.
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